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Setelah didengar Raja Bestari 
ia pl.Dl datang berperi-peri 
ke hadapan Abdullah dayang menghampiri 
menatah ikan hendak diberi 

/404/ Su.kanya bu.kan lagi suatu 
sehari-hari juga begitu 

Selama sampai eli Pulau Perigi 
su.kanya tidak terperi lagi 
bermain berjalan sepuasnya kaki 
berjalan segenap bukit yang tinggi 

Adapl.Dl permaisuri budiman 
membawa putri bermain ke taman 
melihat segala tanam-tanaman 
buah-buahan berbagai roman 

Permaisuri tua pl.Dl berangkat juga 
bermain ke taman bersu.ka-su.ka 

Memandang taman rasanya asyik 
mengambil buah berbagai naik 

Dibawa mantl.Dlya berjalan juga serta 
segala putri mengirin glean serta 
serta bermain bersu.ka cita 
bergurau senda juga semata 

J angan dikata Rahmah Putri 
serta dengan ketiga putri 
hingga bermain ke sana kemari 
dibawanya suarninya Ahmad Bestari 
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Buah-buahan manis dan masam 
sebilang hari tiadalah diam 
dibawanya naik ke bukit yang redam 
mengambil bunga beijenis macam 

Mengambil anggur dengan tangkainya 
buah delima dengan dahannya 
jeram diambil dengan tandannya 
mana kehe:ndak suka hatinya 

Terlalu suka Baginda Suri 
melihat ananda Rahmah Putri 
suka bermain laki istri 
seperti tidak sadarkan diri 

Dayang-dayang jangan dikata 
sukanya tidak me:nderita 
segala putri samalah serta 
hilanglah segala duka dan cita 

/405/ Baiklah cepat ayuhai kakanda 
entahkan apa titah dan sabda 

Lalu beijalan dayang nan tuan 
me:ngadap putra muda bangsawan 
berdatang sembah perlahan-lahan, 
"Apa kehendak Tuanku titahkan?" 

Lalu, bertitah Putra Bestari 
kepada dayang Rukana Baiduri, 
"Apa kesakitan di hati sendiri 
akan dicurahkan berperi-peri?" 

Dayang itu berdatang sembah, 
"Ampun Tuanku duli khalifah 
di mana kan hati Paduka tak marah 
akan kelakuan pamanda Abdullah 
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Sudah dipanggil paduka ke situ 
rupanya hendak berbuat laku 
dililitkan paduka oleh suatu 
katanya dititahkan duli tuanku. 11 

Mendengarkan dayang berdatang sembah 
lalu tersenyum paras yang indah., 
11 Pandai sangat Pamanda Abdullah 
kepada dayang berbuat kilah 

Bilalah kami menyuruhkan dia 
mengusik dayang orang kaya 
kami ptm. tak tahukan bahaya 
kepada diberi hatinya ria 

J anganlah diri berbanyak kata 
Pamanda Abdullah jangan dinista 
ikan ini ambillah serta 
bawakan kepada emas juwita. 11 

Dayang pun menyembah bermohon pulang 
sambil membawa ikan di balong 
dipersembahkan Rahmah wajah gemilang 
putri menyebut di raja cemerlang 

Putri Rahmah lalu bersabda, 
"Marilah berjalan sei ~alian Adinda 
mengambil karangan mana yang ada 
sementara bel urn dikerahkan Kakanda. 11 

/406/ Abdullah Sinai menjawab kata, 
11 Ambillah ikan emas juwita 
isikan ke dalam batu pennata 
sembahkan kepada suri mahkota. 11 
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Dayang pun segera mengambilkan 
ke dalam batu dayang masukkan 
Abdullah pun segera mendapatkan 
oleh satu dayang dilebihkan 

Dayang terkejut rasa hatinya 
ia menjerit gemetar suaranya 
ulat ini dari mana datangnya 
sekalung-kalunganku dilihatnya 

Berkatalah dayang Ratna Lasami 
tentulah perbuatan Abdullah Sinai 
orang lain makin berani 
karena dihadapan putri sultani 

Berkatalah pula Ratna Kemala 
Abdullah Sinai hampir hendak gila 
lakunya tidak ketahuan hala 
kita dilihat ular dan kala 

Rukina Kemala terlalu marah 
hatinya sakit akan Abdullah 
ia menjalang sambil berludah 
ikan dibatillalu dicurah 

Setelah dilihat Abdullah jenaka 
dayang nan marah tiada terlllngga 
ia berkata tertawa suka 
janganlah marah intan mustika 

Bukan kehendak abang sendiri 
abang dititahkan putra bestari 
ulat satu segera diberi 
suara kilatkan kepada diri 
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Mendengarkan kata Abdullah Sinai 
tersenyum manis Putra Sultani 
ia beritatah suaranya sani, 
"Ayuhai dayang segera ke sini." 

Lalu berkata dayang baginda 
diri dipanggil putra baginda 

I 4 0 7 I Ada setengah disifat ikan dikarang 
setengah menjerit setangah mengerang 

Ada yang setengah disirat ketam 
ada yang ditikam karang yang tajam 
kelakuan orang berbagai macam 
setengahnya menjerit setengah diam 

Ia bermain ada seketika 
air pw pasang sampailah jangka 
berangkat naik permaisuri paduka 
diiringkan oleh orang belaka 

Berangkat pula pergi bersiram 
muda itu masuk ke taman mandi di kolam 
sembur-menyembur selarn-menyelam 
tiada sadar hari nan malam 

Sudah bersirarn wajah gemilang 
mengambil bwga di Jalamjarnbang 
lalu berangkat sekaliannya pulang 
sukanya bukan lagi kepalang 

Setelah sampai ke dalarn istana 
makan dan minum dengan sempuma 
terlalu suka permaisuri Mangema 
di Pulau Peringgi terlalu bina 
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Bersuka-sukaan sehari-hari 
tiadalah ingat akan senegeri 
sudah pulang ke tempat sendiri 
tahta kerajaan tiada dikabari 

Sampailah konon tiga pumaiPa 
di Pulau Peringgi bercengkraman 
dengan ayahnda bersama-sama 
bermohon kembali sultan utama 

Terlalu pilu orang sekalian 
patutlah pencarinya beramai-ramaian 
karena sudah adat demikian 
suka dahulu cinta demikian 

Bertangis-tangisan semuanya 
hendak bercerai dengan anak buahnya 
sahabat Hindi sekaliannya 
bercerai-berai sudah semuanya 

/408/ Gembira sudah menjawab rata 
silakan segera kakanda mahkota 
baik berjalan sekalian kita 
sementara belum pasangnya rata 

Putri Rahmah muda handalan 
empat bermaju ia berjalan 
bersama adinda Putri Handalan 
wajah seperti pumama bulan 

Putri Bl.Dldira Laila puta 
bertemulah ia dengan gunita 
terlalu takut rasanya cita 
sambil menjerit ia berkata, 
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11 Kakanda Rahmah apakah ini 
binatang apa serupa ini 
jarinya panjang sampai ke sini 
terlalu takut rasanya ini. 11 

Putri ketiga segera datang 
melihat gurita jarinya panjang 
ia tertawa seraya memandang, 
11 Inilah gurita namanya kerang 

Inilah gurita namanya Adinda 
tiadalah di N egeri Walanda 
sahut putri di sana tiada 
belum pemah melihat senda 

SI.Dlgguhpi.Dl ada bemama gurita 
bukannya pula binatang melata 
tempat ti.Dlggangan berjalan kita 
dilarikan kuda sekaliannya r~ta. 11 

Putri ketiga mendengarkan sabda 
ia tertawa sambil bersanda, 
11 Di negeri Tuan rupanya tiada 
patutlah takut gerangan Adinda. 11 

Adapi.Dl akan permaisuri 
di atas batu ia berdiri 
ketika maju kanan kiri 
sekalian para putri 

Suka melihat kelakuan orang 
terlalu ramai ia berkarang 

/409/ Sangat bercintakan ayah bi.Dldanya 
sehari-hari dihiburkannya 
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Adapun akan Zubaidab Siti 
dengan suaminya terlalu bakti 
madunya ketiga sukakan hati 
menjadi kasih sampai ke mati 

Segala madunya tunduk belal- a 
sopan dan malu tiada terhingga 
sekaliannya takut menantang muka 
apa katanya diturut belaka 

Zubaidab itu orang berakal 
menghadap seteru sangat tawakal 
jalan bermadu hatinya kekal 
mengaji sembabyang tiada tinggal 

Terlalu sangat kasih suaminya 
tidak dilalui barang katanya 
sangat hormat akan istrinya 
barang kehendak diturutkannya 

Tambaban pandai pula memelihara 
madunya ketiga sama setara 
sedik.it pun tidak diberi cidera 
laku seperti sanak saudara 

Anak menantunya dipeliharakan juga 
kasih dan sayang tiada terhingga 
apa kehendaknya diturut belaka 
sehari-hari bersuka-suka 

Adapun akan keempat putri 
sangatlab ia menaruhkan diri 
kepada mentuanya laki istri 
datang menghadap sehari-hari 
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Kasih Baginda bukan kepalang 
akan anaknda wajah gemilang 
disuruh sambut sultan terbilang 
setiap hari tiada berselang 

Kasih dan sayang di dalam dada 
akan anaknda usul yang syahda 
beberapa banyak harta dan benda 
diberikan kepada paduka anaknda 

/41 0/ Permaisuri Irak jangan dikata 
menangiskan anaknda keduanya serta 
tambahan ipamya permai mahkota 
hancurlah luluh rasanya cita 

Pilu dan rawan di dalam dada 
sebab bercerai semasa muda 
tambahan belas akan anaknda 
bercerai lama pemah tiada 

Sekalian raja-raja bercintajuga 
berpesankan anaknda itu belaga 
bertangis-tangisan tiada terhingga 
putuslah kasih dengan seketika 

Permaisuri menyembah kepada ayahnda 
menanttmya menyembah kepada mentuanya 
bersalam-salaman dengan besannya 
serta berpesan akan putranya 

Setelah sudah putus bicara 
masing-masing pulang dengan bersegera 
tunm ke kapal raja Mangindera 
sekalian kapal layamya sutera 
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Ada yang pulang ke Irakkan Kistan 
ada yang pulang ke tanah Hindustan 
bercerailah ia di tengah lautan 
masing-masing menuju daratan 

Masing-masing menuju negerinya 
serta dengan pilu rawanya 
ada bercintakan anak buahnya 
ada bercintakan ad.ik kakaknya 

Adapun akan Sultan Bestari 
sampailah sudah Baginda ke negeri 
turun menyambut segala menteri 
naiklah Baginda laki istri 

Ayahnda bunda anaknda itu 
sekaliannya naik anak menantu 
putri keempat hatinya matu 
terkenangkan ayah bundanya itu 

Raja Ahmad belas hatinya 
melihat kelakuan keempat istrinya 

i -f l l I Hendak pun ia menghadap bangsawan 
apa terdaya takutkan tuan 

Setelah dengar permai mahkota 
sambil tersenyum ia berkata 
bertitah kepada dayang beranta 
muda ketiga panggilah serta 

Setelah dayang mendengarkan titah 
menyusun jari lalu menyembah 
turun berjalan mendapatkan Abdullah 
katanya dipanggil duli khalifah 
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Muda ketiga lalulah duduk 
sambil menyembah kepalanya tunduk 
bertitahkan Baginda paras yang elok, 
"Marilah ke sini Kakanda du~uk. " 

Baginda terse:nyum seraya berkata, 
"Ayuhai Kakanda ketiganya beserta 
ada suatu hajatnya beta 
adakah suka di dalam cita?" 

Muda ketiga me:ndengarkan titah 
mengangkat tangan lalu menyembah, 
"Yang mana juga titah perintah 
sekali tidak patik membantah." 

Permaisuri lalu bersabda, 
"Sukalah sudah sekalian muda 
beta berhadirlah sekarang Kakanda 
alat perkakas barang yang ada 

Akan tetapi, adalah suatu 
beta kabarkan supaya tentu 
adapun Siti ketiganya itu 
me:nteri Iraq bapaknya tertentu 

Adapun akan Siti Zahara 
dengan beta jadi saudara 
baik-baik Kakanda pelihara 
hatinya jangan diberi cidera 

Perinya juga beta berkata 
jangan seperti orang yang lata 
ia susun dengannya beta 
sangatlah sayang di dalam cita." 
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/412/ Terhanti dahulu kasihkan putra 
tersebut Jafar amat setara 
kasih Baginda tiada terkira 
rasanya seperti sanak saudara 

Adalah kepada suatu hari 
Baginda berpikir seorang diri 
kakanda Jafar sudah beristri 
Umar dan Abdullah hendak diberi 

Muhammad ptm hendak diberi juga 
barang di mana hatinya suka 
begitulah niat Sultan Paduka 
muda keempat disamakan belaka 

Sudah berpikir bangkit berdiri 
masuk ke dalam mendapatkan istri 
serta datang serta berperi, 
"Ayuhai, Adinda permaisuri 

Ada suatu Abang hendak kabarkan 
itu ptm jika Adinda relakan 
Siti Zahara Kakanda pohonkan 
dengan Abdullah hendak dudukan 

Siti Nurlaila dipohonkan juga 
Umar Baki Abang persuka 
jikalau izin intan mustika 
ketiganya hendak dikerjakan juga 

Muhammad Muhidin orang santri 
kita kawinkan dengan Siti Zahari 
itu ptm jikalau Adinda beri 
A bang panggilah ia kemari." 
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Permaisuri menjawab kata, 
"Barang mana titah Kakanda mahkota 
nyatalah dahulu dengan yang nyata 
sudahkah suka di dalam cita. 11 

Lalu, dijawab duli khalifah, 
11Ayuhai Adinda paras yang mdah 
ia berhajat lamalah sudah 
tatkala kita mulai berpindah 

Tatkala Abang beristri Tuan 
hatinya muda s udah tertawan 

/413/ Di dalam hati sangatlah yakin 
karena ia orangjahidin 

Umar Baki berdatang sembah 
ampun tuanku duli khalifah 
barang titah mana titah perintah 
sekali tidak patik membantah. 11 

Abdullah Sinai pula berkata 
berdatang sembah kepada mahkota 
tiada berniat rasanya cita 
hendak memberi yang lata, 

111ikalau tidak Tuanku beri 
patik nan tidak diam di negeri 
pergilah patik membuangkan diri 
masuk ke hutan semak dan duri 

Begitu niat di dalam hati 
jika tidak diberikan Siti 
biarlah patik segera mati 
tidak kuasa bersuka hati 
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Sekian lama sudahnya ini 
patik tidak Tuanku kasihani 
tiada hendak dikanmiai bini 
daripada hid up baiklah pani 

Daripada muda sampai ketua 
dengan Siti tidak bersua 
akhimya kelak kehilangan nyawa 
patik juga dapat kecewa 

Kakanda Jafar sukalah hati 
mendapat istri dengan seperti 
patik ketika temanti-nanti 
menanti kanmia Tuanku Gusti 

Habislah tahtm berganti bulan 
tidak dikanmiakan patik bertolan 
siang dan malam berhenti makan 
nasi ptm tidak dapat ditelan 

Akan sekarang sudahlah tentu 
patik dikanmiakan duli Tuanku 
Adinda Siti seorang suatu 
tidaklah lagi berhenti matu 

141 4/ ltu ptm kehendak Sultan Bestari 
makan mau beta memberi 
jikalau tidak demikian peri 
haraplah Abdullah hendak beristri 

Karena Kakanda ini kelakuan 
sangat asyik kepada perempuan 
merusaklah kelak Siti Bangsawan 
nyatalah ia tidak ketahuan 
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Misalnya dahulu hamba kabari 
janganlah gusar ketika jauh hari 
kepada beta dagang yang hori 
akan perkataan demikian peri 

Banyaklah sudah beta melihat 
laki-laki ini terlalu jahat 
jikalau ia suka beijahat 
seperti laku hendak melompat 

Terkadang janji dengan setia 
bersumpah menyebut Tuhan yang kaya 
di dalam hati sangatlah percaya 
tidak diketahui kena perdaya 

Jikalau laku demikian itu 
tadi terhemat rasa hatiku 
hendak memberikan orang begitu 
biarlah bertarik menjadi beku 

Setelah didengar Sultan Muda 
akan titah paduka ada pada 
ia tersenyum sambil bersabda, 
11Dengarkan Tuan Ayuhai Kakanda. 11 

Abdullah ttmduk tidak berkata 
mendengarkan titah duli mahkota 
hati di dalam sangat bercinta 
akan Siti muda yang puta 

Muhammad Muhidin orang pendeta 
berdatang sembah dengan yang nyata, 
11 Amptm Tuanku Duli Mahkota, 
tiada berniat di dalam cita. 11 
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Tersenyum sedikit Sultan Abidin 
mendengarkan sembah Muhammad Muhidin 

/415 / Benarlah kata kakanda beriman 
beta memetik klmtum di taman 

Setelah sudah gurau jenaka 
hari petang tentulah nyata 
berangkat naik seri paduka 
dekat istrinya semayam serta 

Tinggallah J afar dengan menteri 
mengerjakan titah sultan bestari 
esok mengantar belanja sekali 
ketiga muda bawalah kembali 

Setelah sampai sudah ke sana 
hari ptm malam sudah sempuma 
lalu naik muda tartma 
di rumah J afar duduk bertahta 

Tersebutlah perkataan paduka suri 
memberi tahu segala para putri 
hendak mengawinkan muda jauhari 
petang inilah hendak memulai 

Lalu menitahkan keempat inangnda 
pergi menjemput ketiga adinda 
serta keempat pula inangnda 
Putri Rahah usul yang ayahda 

Setelah didengar inangnda keempat 
ia ptm segera berjalan cepat 
menghadap permai usul bersifat 
ttmduk menyembah bertimpuh rapat 
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Sambil menyembah inangnda berkata, 
"Tuanku d.ijemput Kakanda mahkota 
hendak d.iajak bersuka cita 
mengawin Muhammad Abdullah serta 

Adinda anaknda jemput titahkan 
ke istana besar Tuanku d.isilakan 
Kakanda mengajak bersuka-sukaan 
hendak mengawinkan muda pilihan 

Berilah tahu Adinda Rukilah 
Adinda ke sini serta katalah 

/416/ Cepat sedikit kiranya Tuan 
kanmia patik Siti Bangsawan 
kawinkan segera supaya ketahuan 
tiadalah lagi berhenti rawan 

Mendengarkan sembah muda bestari 
tersenyum Baginda laki istri 
lalu bertitah mahkota negeri, 
"J anganlah sudah hatinya d.iri 

Petang inilah kepada jangka 
hendak mengawinkan Kakanda ketiga 
janganlah laku ayah dan sangka 
Siti dalam tangan Kakanda belaka 

Setelah sudah putus bicara 
berangkat turun dengan segera 
semayam d.i atas kata mutiara 
dihadap muda empat setara 

Sultan Abidin bertitah pula 
kepada Jafar muda ter'ala 
suruhlah kampung rakyat segala 
beta pun hendak beketja pula 

/ 
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Kita beketja barang tujuh hari 
hendak mengawinkan ketiga jauhari 
dipohonkan kepada Adlnda suri 
Muhammad dengan Siti Zahari 

Kakanda ketiga sangatlah suka 
oleh diberi Adlnda paduka 
beta dikira bagaikan apa 
tak dapat bertangguh barang seketika. 11 

Jafar Sid.ik mendengarkan sabda 
sangat terkejut di dalam dada 
hendak beristri rupanya adlnda 
hari tiada tahu kakanda 

11 Patutlah muka Adlnda berseri 
rupanya Tuan hendak beristri 
di mana lagi hendak dicari 
susuan raja permaisuri. 11 

Abdullah Sinai menjawab finnan 
manis laksana serbat minuman 

14171 Anaknda Rahmah empat saudara 
katakan beta menanti di wara 
dipanggil permai mahkota andara 
baiklah lekas dengan segera 

Lalu, betjalan inang keempat 
menghadap Ruqilah bersifat 
serta naik bertimpuh rapat 
mengangkat sembah terlalu cepat 

Permai menegur sambil tertawa, 
"Marilah di sini Bunda semua 
makanlah sirih Bunda semua 
apakah titah yang dibawa. 11 
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Inangnda segera menjawab sabda, 
"Patik dititahkan Paduka Kakanda 
menyambut Tuanku serta anaknda 
persilakan kasatan tulis perada." 

Setelah permai mendengarkan kata 
tersenyum manis putri yang puta, 
"Kakanda Kilan sambutlah serta 
boleh segera berjalan kita.' 

lnangnda keempat lalu menyembah 
tunm berjalan tergalah-galah 
menghadap Kilan Cahaya yang indah 
serta datang lalu menyembah 

Siti Roidah lalu berkata, 
"Patik dititahkan Kakanda mahkota 
persilakan Tuanku ketiganya serta 
hendak diajak bersuka cita.' 

Lalu berkata Kilan Cahaya 
"Ayuhai Bunda empat sejaya 
meski tiada panggil sahaya 
sahaja menghadap yang maha mulya." 

Setelah inang mendengarkan titah 
ia berkata lalulah menyembah, 
"Patik bermohon paras yang indah 
hendak mengadap anakanda Rahmah." 

Lalu, berjalan keempat inangnda 
pergi mengadap putra Baginda 

/418/ Dilihatnya ada sekalian istri 
dihadap bini hulubalang menteri 
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Ke tengah istana Baginda beredar 
di tiang suri semayam bersandar 
lalu bertitah Sultan Mu'tabar 
kepada Anakda memberi kabar 

Anaknda keempat ditanya Baginda, 
11 Bilakah datang bawa Ayahnda?11 

Putri Rahmah menjawab sabda, 
11 Patik nan datang bersama Blmda. 11 

Seketika semayam Sultan Bestari 
Lalu bertitah kepada istri, 
11 Petang inilah Kakanda mulai 
suruhlah berhadir bini menteri. 11 

Setelah didengar Siti Zubaidah 
ia tersenyum menjawab mudah 
bini santri hadirlah sudah 
sekadar nantikan titah perintah 

Seketika semayam Sultan Bastari 
lalu bermohon kepada istri 
berangkat turliD ke balairlmg sari 
dihadap oleh segala menteri 

Setelah hari petanglah nyata 
memula J afar yang puta 
dititah.kan oleh duli mah.kota 
memasang meriam di atas kota 

Antara tidak beberapa hari 
sampailah sudah tujuh hari 
Baginda mengarak muda jauhari 
berarak berkeliling kota negeri 
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Adaptm akan di dalam istana 
Permaisuri Laila Mangerna 
rnernakaian Siti yang bijaksana 
beberapa pakaian yang arnat sernpuma 

Permaisuri ketiga adalah serta 
rnernberi rnernakai Siti yang puta 
dihadapan permaisuri rnahkota 
beberapa banyak intan permata 

/419/ Makanlah kakanda sekalian rata 
sudahlah sarnpai bagi di cita 

Muda ketiga nmduk rnenyernbah, 
"Arnptm Tuanku Duli Khalifah 
patik nan rnakan tentulah sudah 
Siti diajak tiadalah indah." 

Setelah Baginda rnendengarkan kata 
lalu tersenyum Du1i Mahkota 
tertawalah orang sekalian rata 
putri keernpat jangan dikata 

Muda ptm sudah rnakan diberi 
rnakan sirih di puan baiduri 
rnernakai bawaan arnir kasturi 
baunya harurn tiada terperi 

Sudah rnakan rnuda bangsawan 
lalulah rnasuk ke dalarn peraduan 
dijatuhkan orang tiarai berawan 
duduklah rnuda bersuka-sukaan 

Baginda berangkat ke balairung sari 
betjam sekali ia pagari 
rarnainya tidak lagi terperi 
tiadalah stmyi sehari-hari 



360 

Adapllll akan bini menteri 
dititahkan oleh Permaisuri 
berjamu sekalian para putri 
ramainya tidak lagi terperi 

Hari malam sudahlah nyata 

berangkat naik Duli Mahkota 
kepada istri Baginda berkata, 
"Apakah kabar muda yang puta?" 

Permai tersenyum menjawab rencana, 
"Periksalah Kakanda duli yang gona 
betapa pllll belum pergi ke sana 
bagamanakah laki Siti Mangerna?" 

Raja Ahmad bangsawan muda 
naik mendapatkan paduka adinda 
ia pllll duduk seraya bersabda, 
"Apakah kabar ketiga Mamanda?" 

/420/ Putri Rahmah muda bestari 
menolong mernasukkan cincin di jari 
sambil mengusik berperi-peri 
sampailah hajat Mamanda Jauhari 

Setia pllll menjelang terlalu sepat 
sambil memalingkan timbllll yang rapat 
marahkan putri usul bersifat 
mllllgkin diusik putri keempat 

Adapllll akan Putri Bandira 
sukanya tidak lagi terkira 
mengusik Siti tiga bersaudara 
marahnya Siti tidak antara 
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Setelah sudah bergurau senda 
lalu duduk Siti yang syahda 
di patah nmgon tilis perada 
dihadap Siti dayang si kanda 

Setelah hari petanglah nyata 
lalu berarak ke dalam kota 
langsmg sekali ke balai danta 
tampillah kadi alim pendeta 

Lalulah naik muda ketiga 
di hadapan Baginda Sri Paduka 
hati Baginda terlalu suka 
melihat laku muda belaka 

Sudah nikah dengan selamat 
kadi membaca doa selamat 
supaya muda beroleh nikmat 
laki istri mendapat rahmat 

Baginda pm masuk ke dalam istana 
membaca muda yang bijaksana 
lalu dudukkan di Putri Mangema 
di kanan Siti Laila Mangema 

Lalu berkata bini santri, 
"Makanlah muda jauhari 
Baginda nan ada laki istri 
hendak melihat Tuan Putri." 

Bertitah pula Sultan yang puta, 
"Benarlah kata Bmdanya beta 

/421 / Hendak dicubit tiada terhemat 
karena di hadapan Raja Ahmad." 
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J adilah ttmduk bercliam diri 
hatinya marah tiada terperi 
diusik Baginda laki istri 
hatinya bagaikan dicucuk duri 

Setelah bergurau senda 
terlalu suka di dalam dada 
lalulah tunm dengan adinda 
ke tengah istana menghadap bwda 

Setelah genap tiga hari 
lalulah bertitah permaisuri 
kepada segala bini menteri 
bwda mandikan muda jauhari 

Citranya tidak hamba panjangkan 
setelah sudah dimandikan 
muda pun berbaikan 
dengan Siti berkasih-kasihan · 

Demikianlah konon citranya itu 
Sultan Abidin citra begitu 
kerajaannya besar bukan suatu 
tiada berbanding pada zaman itu 

Jafar pun sudah dijadikan menteri 
wazir yang besar memangku negeri 
akal sempurna bijak bestari 
terlalu pandai memerintah negeri 

Umar Baki Abdullah Sani 
sekaliannya sudah diberi bini 
susuan Zubaidah usul yang sani 
dikanmiakan Baginda raja yang gani 
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Dijadikan ia menteri muda 
memerintah rakyat mana yang ada 
sangat diharap oleh Baginda 
segala pekerjaan semuanya pada 

Orang berani lagi pahlawan 
akal sempuma lagi setiawan 
terlalu kasih Sultan Bangsawan 
pekerjaan negeri terlalu hiwan 

/422/ Putri Rahmah menjawab kata, 
11 Ayuhai Kakanda Duli Mahkota 
sambil tersenyum putri yang puta 
sangatlah suka di dalam cita. 11 

Mamanda Abdullah orang jenaka 
ia memojok tertawa suka, 
11 Ayuhai Adinda mustika 
sangatlah mengantuk matanya kata 

Bunda Siti sangat marahnya 
memandang Abdullah lalu diketoknya 
sangat terkejut rasa hatinya 
adinda itu apa bahasanya. 11 

Raja Ahmad lalu tersenyu.m 
manis seperti sasi senyu.m 
laksana serbat akan diminum 
seperti anggur yang masak ranum 

Lalu ia segera berdiri 
bersemayam keempat istri 
pergi mendapatkan muda jauhari 
sukanya tidak lagi terperi 
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Serta datang duduk bertahta 
laki istri bersamalah serta 
sambilt~swywniab~kma 

sampailah hajat bagai dicita 

Abdullah Sani tertawa suka, 
"Wahai Tuan intan mustika 
habis badan mamanda nan luka 
dipukul Siti tiada terhingga." 

Putri Rahmah seraya b~kata, 
"Mwgapa begitu Bundanya beta 
bukannya hajat Mamanda yang puta 
dwgan kehwdak Ayahanda Mahkota 

Jangan begitu Bunda nan pasti 
memanda Abdullah Bunda sakiti 
tiadalah sayang di dalam hati 
jikalau sampai ia nan mati 

Setia pun ngerian terlalu sangm 
mwdwgarkan kata patih yang lwnm 

/423/ Muhammad Muhidin diberi istri 
Siti Zahra Laila Bestari 
dayang diharap p~aisuri 
memegang p~bendaharaan intan baiduri 

Muhammad Muhidin ia jadikan 
kadi budiman digelarkan 
taat bakti yang dikeij akan 
perintah akhirat diserahkan 

Duduklah Baginda b~suka-suka 
hulubruang mwteri rakyat belaka 
berutus utusan keijanya juga 
berkirirn-kirirnan tidak t~hingga 
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Raja yang takluk sudahlah pasti 
sebilang tahl.ID mengantar upeti 
segenap negeri berganti-ganti 
emas dan perak berkati-kati 

Tamatlah syair Zubaidah 
ditolong orang makanya sudah 
hati yangjemu bukannya mudah 
memandang surat bertambah kanda 
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